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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Di era yang serba canggih dan modern ini tak dapat dipungkiri lagi jika kemajuan di bidang elektronika selalu saja ada peningkatan yang sangat pesat dan dalam hal ini khususnya komputer, mengingat bidang yang satu inilah yang rata-rata paling banyak dibutuhkan oleh setiap orang dalam berbagai macam kebutuhan yang berhubungan dengan aplikasi pengolahan data. Kita semua tahu bahwa sebuah teknologi khususnya komputer selalu saja ada peningkatan dari segi kwalitas dan kemampuan kerjanya dari tahun ke tahun dan kemajuan itupun tidak hanya dalam bentuk peralalatan atau perangkat keras (Hardware) saja, melainkan juga kemajuan untuk perangkat lunaknya (Software).

Apabila sejenak kita melihat kilas balik tentang generasi dari kemajuan komputer dan perannya pada saat dulu tentu sangat banyak sekali perubahan-perubahan yang terus mengikutinya, karena pada dasarnya sebuah komputer bukanlah hanya sarana untuk mengolah data atau sebagai sarana hiburan (multimedia), melainkan komputer juga dapat digunakan untuk sarana pengaturan perangkat keras yang ada diluar dari sistem kerja komputer. Hal ini dibuktikan dengan telah banyaknya perangkat di luar komputer dalam bentuk perangkat keras yang telah diprogram yang akhirnya dapat dikendalikan oleh sistem kerja komputer, baik dengan sebuah sistem mikrokontroller atau menggunakan sistem kerja lainnya, sementara jika menggunakan sistem mikrokontroller di dalam pembuatannya maka aplikasi mikroprosesor dibuat ke dalam bentuk Integrated Circuit (IC) yang disebut dengan mikrokontroller.   

Mikrokontroller merupakan sebuah sistem mikroprosesor yang dilengkapi dengan sebuah memori dan I/O yang interfacenya dibuat dalam bentuk IC (Integrated Circuit). Yang membedakan antara mikrokontroller dengan mikroprosesor yaitu pada mikrokontroller aplikasi diarahkan pada kontroller digital Special Purpose (tujuan khusus), sedangkan mikroprosesor aplikasi diarahkan pada komputer digital General Purpose (tujuan umum). Pada mikroprosesor sistem kerjanya mengacu pada sebuah Central Processing Unit (CPU) dalam satu keping, sementara pada mikrokontroller merupakan bentuk khusus gabungan Central Processing Unit (CPU) dengan peralatan lain dalam susunan rangkaian minimal dalam satu keping. 

Mikroprosesor merupakan sebuah Central Processing Unit (CPU) yang digunakan secara umum yang terdiri atas Arithmatic Logical Unit (ALU), Program Counter, Stack Pointer, Register-register, sebuah rangkaian pewaktu dan rangkaian penyela. Sementara mikrokontroller didalamnya terdapat beberapa bagian Central Processing Unit (CPU) seperti Arithmatic Logical Unit (ALU), Program Counter, Stack Pointer, Register-register, Sebuah rangkaian pewaktu dan Rangkaian penyela serta perangkat yang mendukung CPU didalam melakukan prosesnya berupa memori (Random Access Memory), Paralel I/O, Serial I/O, Counter dan Rangkaian Detak (Clock Circuit).

Beberapa jenis mikrokontroller dari keluarga MCS-51 yang paling banyak digunakan adalah produk ATMEL yang pada dasarnya dapat dengan mudah diperoleh dipasaran dengan harga yang masih murah untuk standar pemakaian dan salah satunya yaitu tipe mikrokontroler AT89C51 yang sangat kompatibel dengan perangkat instruksi dan tata letak pena dengan standar industri MCS-51. yang membedakannya adalah pada desain EPROM yaitu untuk tipe mikrokontroler AT89C51 menggunakan Flash Programmable Erasable Read Only Memory (PEROM) sebesar 4 Kbyte yang merupakan memori dengan teknologi non-volatile memory yang artinya isi memory tersebut dapat diisi ulang ataupun dihapus berkali-kali sesuai dengan kebutuhan. Dan kelebihan inilah yang merupakan alasan dasar dipilihnya penggunaan mikrokontroler tipe ini karena mudah didapatkan dan harganya terjangkau juga perangkat kerasnya yang sederhana karena tidak perlu membuat jalur alamat dan jalur data untuk berhubungan dengan perangkat luar. 

Dengan menggunakan sebuah Mikrokontroller AT89C51 ini sangat diharapkan sekali dapat membantu didalam menyelesaikan kebutuhan Tugas Akhir yang dilaksanakan sebagai mana penulis telah memilih sebuah judul “Sistem Pengontrol Campuran Zat Cair Dengan Menggunakan MCU AT89C51”.  

1.2. 
BATASAN MASALAH

Dalam tugas akhir ini “Sistem Pengontrol Campuran Zat Cair” yang dibuat adalah berbasis mikrokontroller AT89C51, sehingga ada banyak kemungkinan kemampuannya dapat dikembangkan. Perangkat keras pada pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan Mikrokontroller (MCU) AT89C51 sebagai pengendali utama sistem.

2. ULN 2004 yang digunakan sebagai pengendali relay yang fungsi utamanya untuk menghidup/matikan motor DC dan pompa air.

3. Dekoder 72LS374 sebagai penangkap data dari buffer.

4. Buffer 74LS245 sebagai penampung sementara data dari sensor.

5. Dekoder 3 ke 8 tipe 74LS138 sebagai pemilih alamat buffer yang hidup dan mati pada suatu saat.

6. Relay 12V untuk menghidup/matikan (ON/OFF) pompa air dan motor DC.

7. Penampil 7-Segment untuk menampilkan skala terukur zat cair ukuran tiap 100ml (0,1 liter).

Untuk perangkat lunak menggunakan bahasa pemrograman Assembly sebagai antarmuka perangkat keras dengan lingkungan. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu disesuaikan dengan mikrokontroller yang dipakai yaitu dari keluarga MCS-51, sehingga bahasa pemrograman yang digunakan adalah ASM-51.

1.3. TUJUAN PEMBUATAN

Hal-hal yang ingin dicapai penulis dengan pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Memperkenalkan kegunaan mikrokontroller tipe AT89C51 sebagai pengontrol semua sistem pengatur zat cair.

2. Dapat memahami sistem interface yang dibuat, sehingga akhirnya penulis diharapkan memperoleh pengertian dasar kerja interface, sehingga dapat menerapkan teori yang telah dipelajari sebelumnya.

3. Merupakan syarat kelulusan untuk D3 jurusan Teknik Komputer di STMIK AKAKOM serta bagi penulis akhirnya dapat menerapkan ilmu yang pernah didapat di STMIK AKAKOM sebagai bekal ilmu pengetahuan untuk dapat mengikuti arus kemajuan teknologi yang berkembang.

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempermudah bagi pembaca dalam memahami cara kerja sistem pengontrol pencampur zat cair ini maka naskah ini disusun terdiri dari beberapa bab. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

BAB I.  PENDAHULUAN

Pada Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang menjadi acuan dilakukannya proyek tugas akhir ini yang meliputi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan pembuatan karya tulis, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN UMUM

Pada bab ini merupakan landasan dalam bentuk teori yang membahas tentang sistem dari sebuah Mikrokontroler AT89C51 sebagai pendukung perancangan perangkat keras yang pada aplikasinya digunakan untuk menjalankan peralatan yang dibuat pada proyek tugas akhir ini. 

BAB III PERANGKAT KERAS

Membahas tentang komponen-komponen pokok yang digunakan untuk membangun sistem secara keseluruhan meliputi perancangan perangkat keras, cara kerja alat serta komponen-komponen yang digunakan.

BAB IV  PERANGKAT LUNAK

Bab ini menjelaskan mengenai analisa dan pembahasan perangkat lunak, Meliputi program yang digunakan dalam mikrokontroller beserta dengan alogaritmanya.

BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan baik keunggulan maupun kelemahan dari sistem yang dibangun serta saran yang merupakan hasil akhir dari penulisan naskah yang telah dibuat oleh penulis.
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